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1.1. Latar Belakang

Dunia militer dikenal dengan pola hidup yang ketat sehingga
membutuhkan kemampuan adaptasi yang luar biasa dari personel militer.
Dinamika operasional dan latihan militer TNI (Tentara Nasional Indonesia)

menuntut adanya performa optimal dalam berbagai kondisi ekstrem
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seluler (Liebel et al., 2012).

Menjaga fungsi fisiologis tubuh yang optimal memerlukan
keseimbangan antara radikal bebas dan antioksidan untuk mencegah
terjadinya stres oksidatif. Kondisi ini, serta kerusakan oksidatif yang
ditimbulkannya, dapat berkontribusi pada masalah pigmentasi dan
percepatan proses penuaan kulit. Akibatnya, kulit dapat mengalami
perubahan seperti ketidakmerataan warna, munculnya kerutan, kulit yang
kendur, kering, dan kasar (Chen et al.,, 2021). Hal ini menekankan

pentingnya memahami dan mengelola stres oksidatif dengan



memanfaatkan antioksidan sebagai elemen kunci dalam program pelatihan
dan pemulihan bagi personel militer.

Pada saat ini, minat terhadap antioksidan alami yang dihasilkan oleh
berbagai jenis buah, biji-bijian, sayuran, dan tumbuhan semakin meningkat
(Dudonné et al., 2009). Antioksidan alami dikenal karena kemampuannya
melindungi organisme dan sel hidup dari kerusakan yang disebabkan oleh

radikal bebas (Abou Seif, 2016). Antioksidan alami memiliki keuntungan
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sebagai salah satu antiok dat (Stochmalova et al., 2013).

Sediaan topikal yang mengandung bahan aktif antioksidan

in telah diidentifikasi

digunakan secara luas untuk memberikan perlindungan pada Kkulit,
khususnya untuk melawan kerusakan yang disebabkan oleh radiasi
ultraviolet. Selain itu, sediaan ini juga efektif dalam mengatasi dampak
negatif yang ditimbulkan oleh radikal bebas, yang dapat merusak struktur
dan fungsi kulit. Dengan demikian, formulasi yang mengandung antioksidan

memiliki peran penting dalam menjaga kesehatan kulit dari kerusakan



akibat paparan sinar matahari dan stres oksidatif (Kusumawati &
Indrayanto, 2013).

Berdasarkan kajian literatur di atas, perlu dilakukan penelitian
tentang formulasi krim antioksidan dari ekstrak biji klabet (Trigonella
foenum-graecum L.) dengan basis minyak dalam air (M/A) yang akan
dievaluasi aktivitas antioksidannya menggunakan metode DPPH untuk

menilai kapasitas perlindungannya terhadap radikal bebas.
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ekstrak biji k oenum-graecum L.) terhadap

aktivitas antioksidan dalam sediaan krim antioksidan ekstrak biji

klabet (Trigonella foenum-graecum L.).

2. Mengetahui pengaruh variasi nilai HLB 10,71; 11,42; dan 12,13
terhadap karakteristik fisik sediaan krim antioksidan ekstrak biji
klabet (Trigonella foenum-graecum L.).

3. Mengembangkan formulasi optimal yang menghasilkan efek
antioksidan tertinggi pada sediaan krim antioksidan ekstrak biji

klabet (Trigonella foenum-graecum L.).



1.4. Manfaat penelitian
1. Bagi peneliti.
Memberikan alternatif formulasi sediaan krim antioksidan
yang efektif dan berbahan alami untuk perlindungan kulit.
2. Bagi pengetahuan.
Menambah wawasan ilmiah mengenai potensi ekstrak biji

klabet (Trigone

Bk L.) sebagai zat aktif alami
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